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INTISARI 

 

Produksi garam krosok nasional dari tahun 2011 sampai 2017 rata-rata 

hanya mencapai 1,8 juta ton per tahun. Sedangkan kebutuhan garam di Indonesia 

mencapai 4,2 juta ton per tahun, hal ini menunjukkan terjadinya kekurangan jumlah 

produksi garam krosok nasional. Beberapa faktor penyebab kurangnya produksi 

garam nasional diantaranya waktu musim panasnya hanya mencapai 5 bulan 

pertahun, kurangnya inovasi proses dan teknologi dalam produksi garam, serta 

kurangnya minat investor dalam produksi garam. Penggunaan metode evaporasi 

spray menggunakan nozzle springer yang diharapkan dapat mempercepat proses 

evaporasi karena luas permukaan kontak antara air yang terspraykan menjadi lebih 

besar. Penelitian ini menggunakan bahan baku air laut dengan derajat/ kadar 3 oBe, 

dilakukan evaporasi selama 30 jam menggunakan teknologi spray dengan volume 

awal sebesar 220 liter. Penerapan beberapa kondisi dengan variabel yang berbeda 

yakni ukuran diameter nozzle berturut-turut 1mm;2mm;3mm;4mm;5mm dan debit 

aliran air laut berturut-turut sebesar 72 liter/jam;108 liter/jam; 144 liter/jam; 180 

liter/jam; 216 liter/jam. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh diameter nozzle dan debit aliran terhadap laju evaporasi air laut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laju evaporasi air laut dipengaruhi 

oleh beberapa kondisi dan faktor, diantaranya debit aliran dan diameter nozzle, 

dimana semakin besar debit aliran, semakin besar laju evaporasi air laut. Demikian 

pula, semakin kecil diameter nozzle, semakin besar laju evaporasi air laut. Selain 

itu, peningkatan temperatur udara dan kecepatan angin mempercepat laju evaporasi 

air laut dan juga peningkatan kelembapan udara menurunkan laju evaporasi air laut 

karena uap air tidak terserap oleh udara dengan kelembapan tinggi. Besar nilai laju 

evaporasi air laut rata-rata yang didapatkan sebesar 3.257 x 10-3 m3/m2/detik dengan 

rata-rata peningkatan laju evaporasi setiap perubahan ukuran diameter nozzle 

sebesar 4.8 x 10-5 m3/m2/detik. 

 

Kata kunci : air laut, derajat baume, evaporasi, spray 

 

 

 

 

 


